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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Disipilin dan Pengalaman Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Outsouring Pada Mall Jayapura. Rumusan masalah penelitian ini 
adalah 1) Apakah Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan outsourcing pada Mall Jayapura? 
2) Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan outsourcing pada Mall 
Jayapura? 3) Apakah Disiplin dan Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
outsourcing pada Mall Jayapura?. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan 
Outsouring Pada Mall Jayapura yaitu sebanyak 75 orang, maka semua populasi dijadikan sampel 
penelitian.  
Hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil adalah Variabel 
disiplin dan pengalaman kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hal ini telah dibuktikan melalui uji F, dimana hasil uji F memperlihatkan bahwa 
Fhitung > Ftabel yang berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini telah terbukti dan dapat 
diterima.Variabel disiplin dan pengalaman kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini telah 
dibuktikan melaui uji T, dimana hasil masing-masing variabel memperlihatkan Thitung > Ttabel dan 
nilai signifikan lebih kecil.Variabel yang dominan adalah Disiplin (X1).  Yang telah dibuktikan melalui 
uji t, dimana hasil uji t variabel Disiplin memperlihatkan nilai thitung yang lebih besar dibandingkan 
nilai ttabel.   
Kata Kunci : Disiplin, Pengalaman Kerja, Kinerja 
 
1. PENDAHULUAN 
Setiap organisasi ingin memiliki sumber 
daya manusia yang profesional, loyal, 
berdedikasi tinggi dan terjamin kesejahteraannya. 
Salah satu unsur terpenting dalam organisasi 
adalah manusianya, sehingga walaupun berbagai 
faktor yang di butuhkan telah tersedia, namun 
perusahaan tidak dapat berjalan jika tidak 
terdapat manusia yang mengelola, mengorganisir, 
mengarahkan dan menggerakan faktor-faktor 
penting yang berada di dalam organisasi. Oleh 
karena itu organisasi harus memikirkan cara yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan 
Karyawan agar dapat mendorong kemajuan 
organisasinya dalam rangka bersama-sama 
mencapai tujuan Perusahaan 
Brown dan Wilson (2005) Outsourcing 
adalah tindakan memperoleh layanan atas suatu 
pekerjaan tertentu yang berasal dari pihak luar. 
Dengan kata lain, pemberi kerja menyerahkan 
pekerjaan tertentu tersebut untuk dikerjakan oleh 
pihak lain dengan suatu perjanjian tertentu, 
sederhananya Outsourcing dalam arti ini ialah 
karyawan kontrak. Dalam hal ini peneliti 
membahas tentang kinerja Outsourcing, kinerja 
yang di maksud adalah perusahaan yang 
menyediakan jasa tenaga kerja untuk keahlian 
pada bidang pekerjaan tertentu sesuai dengan 
permintaan perusahaan yang membutuhkannya. 
Sistem kerja ini menyediakan jenis pekerjaan 
yang tidak berhubungan langsung dengan bisnis 
inti perusahaan dan tidak memperdulikan jenjang 
karir. Contohnya seperti petugas satpam dan 
tenaga pembersih atau cleaning service sistem 
kerja ini di gunakan pada Mall Jayapura. 
Mall Jayapura adalah sebuah pusat 
perbelanjaan yang beralokasi di jantung Kota 
Jayapura dijalan Sam Ratulangi APO, Kelurahan 
Bhayangkara, Kecamatan Jayapura Utara, 
Kotamadya Jayapura, Papua, Indonesia. Mall 
Jayapura terdiri dari 5 lantai dan 1 Mezzanine 
dengan konsep "4 in 1 Destination Shopping". 





perbelanjaan yang memiliki 6 lantai dengan luas 
kotor 35.0074 m² dan luas bersih 28,000 m².. 
Berdasarkan pernyatan-pernyatan di atas maka 
peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan 
Judul: “Pengaruh Disipilin dan Pengalaman 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Outsouring 
Pada Mall Jayapura”. 
2. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan sebelumnya diatas maka rumusan 
masalah dalam penilitian ini adalah : 
1. Apakah Disiplin berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan outsourcing pada Mall 
Jayapura ? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan outsourcing pada 
Mall Jayapura ? 
3. Apakah Disiplin dan Pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
outsourcing pada Mall Jayapura ? 
3. TujuanPenelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin secara 
parsial terhadap kinerja karyawan 
outsourcing pada Mall Jayapura. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman 
kerja secara parsial terhadap kinerja  
karyawan outsourcing pada Mall Jayapura. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin dan 
Pengalaman kerja secara simultan terhadap 
kinerja karyawan outsourcing pada Mall 
Jayapura. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Vicki 
angraieni purwanto dan Agushermani DS 
(2014) yang berjudul Pengaruh Pengalaman 
kerja dan Disiplin kerja Tehadap kinerja 
karyawan CV.Bintang Utama Semarang 
Bagian Body Utama Repair. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa variable pengalaman 
kerja dan disiplin kerja masing-masing 
memiliki pengaruh yang signifikan, kuat dan 
positif terhadap kinerja karyawan. Dua 
variable telah diuji secara bertahap maupun 
bersama-sama menunjukan hasil bahwa 
variable pengalaman kerja (0,724) dan 
disiplin kerja (0,783) secara simultan 
memiliki hubungan yang kuat terhadap 
variable kinerja karyawan. Besarnya 
sumbangan yang dimilki oleh variable 
disiplin kerja lebih besar dari besaran 
sumbangan yang dimiliki variable 
pengalaman kerja, nilai koefisien determinasi 
(R²) untuk variable pengalaman kerja sebesar 
52,5% dan disiplin kerja sebesar 61,4%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Trisofia Junita 
Mamangkey, Altje Tumbel dan Yantje Uhing 
(2015) yang berjudul Pengaruh Pelatihan, 
Pengalaman dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT.Bangun Wenang 
Beverages Company Manado. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah 
pelatihan kerja,pengalaman kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT.Bangun Wenang 
Beverages Company Manado. Jenis penelitian 
asosiatif dengan menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukan pelatihan kerja, 
pengalaman kerja, dan lingkungan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
B. Disiplin 
1. Pengertian  Disiplin 
Untuk mencapai tujuan organisasi 
diperlukan kerja sama yang serasi dalam tim 
kerja dan kesadaran yang tinggi bagi setiap 
anggota organisasi untuk bekerja sama secara 
bersungguh-sungguh serta patuh terhadap 
peraturan yang telah disepakati. Secara umum 
kedesiplinan seseorang dapat dilihat dari perilaku 
orang tersebut dalam menjalankantugasnya. Ada 
beberapa devinisi tentang disiplin yang 
dikemukakan oleh para ahli antara lain:Menurut  
Mangkunegara (2001:129) :“Dicipline is 
management action to enforce organization 
standar“(Disiplin kerja adalah pelaksanaan 
manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi). 
Disiplin kerja diartikan berbeda menurut 
beberapa pandangan di bawah ini akan disajikan 
beberapa pendapat yang membahas mengenai 
disiplin kerja, sebagai berikut yaitu:Disiplin 
diartikan oleh Soejono (2000:67), Disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkain perilaku yang menunjukan 
nilai ketaatan , kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban seseorang dalam  menjalankan tugas 
yang diberikan. Disiplin akan membuat 
seseorang dapat membedakan hal-hal apa saja 
yang seharusnya dilakukan, yang wajib 
dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang tidak 
seharusnya dilakukan (karena merupakan hal-hal 
yang dilarang) 
Menurut Rivai (2004:444) : “ Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para manajer 





mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
social yang berlaku”. 
Dari pengertian diatas bisa disimpulkan 
bahwa kedesiplinan yaitu suatu proses tindakan 
yang mengendalikan perilaku seseorang yang 
menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada 
perusahaan atau organisasi tersebut. Hukuman 
adalah cara terakhir setelah semua cara yang 
sebelumnya digunakan itu tidak bisa dilaksnakan 
lagi. Jadi disiplin itu bukan suatu penindasan 
yang akan mengurung gerak gerik seseorang, 
tetapi itu untuk mencegah perilaku yang tidak 
sesuai dengan aturan perusahaan itu  biar tidak 
terulang kembali dengan mengoreksi 
perilakunya. 
C. Pengertian pengalaman kerja 
Pengalaman kerja adalah ukuran tentang 
lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas – tugas suatu 
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik 
(Ranupandojo, 1984 : 71). Pengalaman kerja 
adalah proses pembentukan pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan 
karena keterlibatan karyawan tersebut dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan.(Foster, 2001: 43) 
Dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja 
adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta 
keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang 
dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 
pengetahuan serta keterampilan yang 
dimilikinya. 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengalaman kerja karyawan 
Beberapa faktor lain yang juga 
mempengaruhi dalam kondisi-kondisi tertentu, 
tetapi adalah tidak mungkin untuk menyatakan 
dengan sangat tepat semua faktor yang dicari 
dalam diri karyawan potensial. Beberapa faktor 
tersebut adalah : 
a. Latar belakang pribadi, mencakup 
pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk 
menunjukkan apa yang telah dilakukan 
seseorang di waktu yang lalu. 
b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat 
dan kapasitas atau kemampuan seseorang. 
c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) 
untuk meramalkan tanggungjawab dan 
wewenang seseorang. 
d. Kemampuan – kemampuan analitis dan 
manipulatif untuk mempelajarikemampuan 
penilaian dan penganalisaan. 
Keterampilan dan kemampuan tehnik, untuk 
menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-
aspek teknik pekerjaan.(Handoko, 1984:241) 
D. Pengertian kinerja karyawan 
Kinerja berasal dari kata job 
performance atau actualperformance            yang 
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu 
perbandingan antara hasil kerja dengan standar 
yang ditetapkan (Dessler, 2000:41). Kinerja 
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 
diberikan (Mangkunagara, 2002:22). 
Kinerja merupakan hasil kerja dari tingkah 
laku (Amstrong, 1999:15). Pengertian kinerja ini 
mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah 
laku.Sebagai tingkah laku, kinerja merupakan 
aktivitas manusia yang diarahkan pada 
pelaksanaan tugas organisasi yang dibebankan 
kepadanya. 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Kinerja 
a. Efektifitas dan Efesiensi 
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa 
dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan 
tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang 
tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari 
hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan 
kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak 
efesien. Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari 
tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut 
efesien (Prawirosentono, 1999:27). 
b. Otoritas (Wewenang) 
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu 
komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi 
formal yang dimiliki seorang anggota organisasi 
kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu 
kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya 
(Prawirosentono, 1999:27). Perintah tersebut 
mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang 
tidak boleh dalam organisasi tersebut. 
c. Disiplin 
Disiplin adalah taat kepda hukum dan 
peraturan yang berlaku 





karyawan adalah kegiatan karyawan yang 
bersangkutan dalam menghormati perjanjian 
kerja dengan organisasi dimana dia bekerja. 
d. Inisiatif 
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir 
dan kreatifitas dalam membentuk ide untuk 
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan 
tujuan organisasi. 
2. Indikator Kinerja 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan 
secara individu ada enam indikator, yaitu 
(Mangkunagara, 2002:22). 
a. Kualitas.  
Kualitas kerja diukur dari persepsi 
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 
keterampilan dan kemampuan karyawan.  
b. Kuantitas.  
Merupakan jumlah yang dihasilkan 
dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  
c. Ketepatan waktu.  
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan 
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 
sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain.  
d. Efektivitas. 
Merupakan tingkat penggunaan sumber 
daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan 
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 
hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber 
daya. 
e. Kemandirian.  
Merupakan tingkat seorang karyawan yang 
nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya 
Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat 
dimana karyawan mempunyai komitmen kerja 
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan 
terhadap kantor. 
Berdasarkan keseluruhan definisi diatas 
dapat dilihat bahwa kinerja karyawan merupakan 
output dari penggabungan faktor-faktor yang 
penting yakni kemampuan dan minat, 
penerimaan seorang pekerja atas penjelasan 
delegasi tugas dan peran serta tingkat seorang 
pekerja atas penjelasan delegasi tugas. Semakin 
tinggi faktor-faktor diatas, maka semakin 
besarlah kinerja karyawan yang bersangkutan. 
E. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan suatu 
hubungan atau keterkaitan antara konsep satu 
terhadap yang lainnya dari masalah yang ingin di 
teliti dan dibahas. Berdasarkan hubungan antara 
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 
(Independent Variable) adalah Disiplin (X1) dan 
Pengalaman kerja (X2) sedangkan untuk variabel 
terikat (Dependent Variable) adalah Kinerja 
Karyawan (Y) Kemudian. Sehubungan dengan 
pembahasan tentang variabel-variabel diatas, 
maka penelliti membuat model konseptual 
sebagai berikut : 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah anggapan dasar sesuatu 
yang dianggap benar untuk alasan pendapat 
meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan 
(wahyu dan silaban, 2006 : 21). Hipotesis dalam 
penelitian ini didasari dari teori para ahli yang 
telah dipaparkan dan dari hasil penelitian 
terdahulu yang peneliti jadikan sebagai referensi 
serta dari rumusan-rumusan dan gambar 
kerangka konseptual di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja 
Karyawan 
Jika Disiplin kerja bagus maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat, hal ini di dukung 
oleh Djamhur hamid, dan Muhammad iqbal 
(2014) Hasil menunjukan bahwa masing-masing 
variable independen (Motivasi dan Disiplin 
kerja) yang dilakukan dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh yang signifikan dan 
menunjukan hasil yang positif terhadap kinerja 
karyawan. 
H1  :  Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan Outsourcing pada Mall 
Jayapura. 
2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan  
Ini berarti bahwa semakin meningkat 
pengalaman Kerja maka semakin bagus kinerja 
karyawan,  hal ini di dukung oleh Laurencia S.K 
dan Setyo Riyanto(2013) Hasil penelitian 
menunjukkan dari teknik regresi dan teknik 
signifikansi, yang menyatakan baik secara parsial 
dan bersama-sama yang positif dan signifikan 
dari kinerja karyawan. 
H2  : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap 






3. Pengaruh Disiplin dan Pengalaman Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Karena Disiplin yang baik tidak hanya dapat 
memuaskan karyawan, tetapi juga pengalaman 
kerja berpengaruh dalam meningkatnya kinerja 
karyawan, hal ini di dukung oleh Vicki angraieni 
purwanto dan Agus hermani DS (2014) Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa variable 
pengalaman kerja dan disiplin kerja masing-
masing memiliki pengaruh yang signifikan, kuat 
dan positif terhadap kinerja karyawan.  
H3 : Pengaruh Disiplin dan Pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap   Kinerja 
karyawan Outsourcing Pada Mall 
Jayapura. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah Penelitin Survey merupakan 
teknik pengumpulan data informasi yang 
dilakukan dengan  cara menyusun daftar 
pertanyaan yang diajukan pada responden dalam 
bentuk sampel dari sebuah populasi. Tujuannya 
adalah untuk menguji data dari objek penelitian 
yakni variabel independen terhadap variabel 
dependen dan variabel moderasi berperan untuk 
mempengaruhi melalui pengujian hipotesis pada 
Judul penelitian “Pengaruh Disiplin dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Outsourcing Pada Mall Jayapura”..  
Penelitian ini dilakukan pada Penelitian 
ini dilakukan di Mall Jayapura, yang 
beralamatkan di Jl.Samratulangi Depan Gedung 
Olahraga Cendrawasi APO Kota Jayapura. 
Adapun populasi dalam penelitian 
adalah seluruh Karyawan Outsourcing Pada 
Mall Jayapura sebanayak 75 orang, yang juga 
menjadi sampel dalam penelitian ini.  
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
2 (dua) yaitu variabel bebas (independent) yaitu 
Disiplin (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) 
variabel terikat (dependent) yaitu Kinerja (Y). 
Metode Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Secara deskriptif hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk tabulasi frekuensi, dimana nilai 
rata-rata dari masing-masing responden 
dalam skala likers dengan angka 1 sampai 
dangan 5, dengan batasan kriteria sebagai 
berikut :  
1) Sangat tidak setuju diberi skor nilai 1  
2) Tidak setuju diberi skor nilai 2 
3) Kurang setuju diberi skor nilai 3  
4) Setuju diberi skor nilai 4  
5) Sangat setuju diberi skor nilai 5 
2. Analisis Inferensial 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linier yang digunakan 
adalah: 
Y = a + bX1 + bX2 +e 
Dimana : 
Y           : Kinerja 
a : Konstanta  
X1 = Disiplin 
X2 = Pengalaman Kerja 
e = Error predictor 
b. Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 
Model regresi yang sudah memenuhi 
syarat asumsi klasik akan digunakan untuk 
menganalisis kenyaman data melalui pengujian 
hipotesis ( Priyanto, 2009:48–51) sebagai 
berikut : 
a. Uji Signifikan parsial (Uji – t) 
Uji – t disebut juga sebagai uji 
signifikansi individual.Uji ini menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen.Hasil 
uji – t dapat dilihat pada probabilitas (Sig) 
dalam tabel coefficients. Kriteria pengambilan 
keputusannya: 
➢ Jika probabilitas (Sig) ≤ taraf signifikansi 
5% (0,05); maka Ho ditolak dan Ha  
diterima. Artinya variabel indenpend secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
➢ Jika Probabilitas (Sig) > taraf signifikansi 
5% (0,05); maka Ho  diterima dan Ha  
ditolak Artinya variabel independen secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji – F) 
Uji – F pada dasarnya menunjukkan 
semua variabel indenpen yang dimasukkan 
dalam model ini mempunyai pengaruh secara 
bersama – sama terhadap variabel dependen. 
Hasil uji – F dapat terhadap variabel 
dependen.Hasil uji – F dapat dilihat pada 
probabilitas (Sig) dalam tabel ANOVA. 
Kriteria pengambilan keputusannya : 
➢ Jika probabilitas (Sig) ≤ taraf signifikansi 
5% (0,05); maka Hoditolak dan Ha  diterima. 
Artinya variabel independen secara bersama 
– sama (simultan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
➢ Jika probabilitas (Sig) > taraf signifikan 5% 
(0,05); maka Ho  diterima  dan Ha  ditolak. 





– sama (simultan) tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
c. Koefisien Determinan ( R2 ) 
Pengujian ini digunakan untuk mengukur 
proporsi atau prosentase sumbangan pengaruh 
variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. Nilai R2 dapat dilihat pada 
Adjusted R Square dalam tabel Model 
Summary. 
Koefisien determinan berkisar antara nol 
sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤1) jika R2=0 
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen.  Jika  R2 semakin besar mendekati 1 
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Bila R2 semakin kecil pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 








1. Deskripsi variabel disiplin (X1) 
Uraian atau penjelasan dari hasil 
pengumpulan data primer berupa kuesioner 
yang telah diisi oleh responden penelitian. 
Deskripsi Jawaban tertinggi sebesar 5,00 dan 
jabawan terendah sebesar 3.00 sedangkan rata-
rata sebesar 3,671 standar deviasia 0,6538.  
2. Deskripsi variabel pengalaman kerja (X2) 
Uraian atau penjelasan dari hasil 
pengumpulan data primer berupa kuesioner 
yang telah diisi oleh responden penelitian. 
Deskripsi jawaban tertinggi sebesar 5 dan 
jabawan terendah sebesar 3,00 sedangkan rata-
rata sebesar 4,217 standar deviasi 0,567 
3. Deskripsi variabel Kinerja (Y) 
Uraian atau penjelasan dari hasil 
pengumpulan data primer berupa kuesioner 
yang telah diisi oleh responden penelitian. 
Jawaban tertinggi sebesar 5,00 dan jabawan 
terendah sebesar 3,30 sedangkan rata-rata 
sebesar 4.3067 standar deviasi 0,5127. 





Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
persamaan regresi linear berganda adalah: Y = 
1,097 + 0.498X1 + 0.302X2+ei. 
a. Nilai konstanta sebesar 1,097 yang berarti 
bahwa tanpa adanya variabel Disiplin dan 
Pengalaman Kerja maka Kinerja pada 
karyawan outsourcing pada Mall Jayapura 
adalah sebesar 1,097. 
b. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin (X1) 
sebesar 0.407 yang berarti bahwa apabila 
Disiplin dinaikkan satu unit satuan, maka 
Kinerja pada karyawan outsourcing pada 
Mall Jayapura meningkat sebesar 0.498 
begitu pula sebaliknya dengan asumsi bahwa 
variabel lain dalam penelitian ini tetap. 
Nilai koefisien regresi variabel 
Pengalaman Kerja (X2) sebesar 0.302 yang 
berarti bahwa apabila Pengalaman Kerja 
dinaikkan satu unit satuan, maka Kinerja pada 
karyawan outsourcing pada Mall Jayapura 
meningkat sebesar 0.302 begitu pula sebaliknya 
dengan asumsi bahwa variabel lain dalam 
penelitian ini tetap. 
Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian yang diajukan 
adalah Disiplin (X1), dan Pengalaman Kerja 
(X2) secara simultan mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja pada karyawan outsourcing 
pada Mall Jayapura. Dengan kaidah pengujian 
signifikansi : jika F hitung > Ftabel, maka Ho 
ditolak artinya signifikan, jika Fhitung < Ftabel, 
maka Ho diterima artinya tidak signifikan. 
Dengan taraf signifikan a = 0,05, maka didapat 
Ftabel = 3,22 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa 
perbandingan nilai F hitung > F tabel, yaitu 
35.659 > 3.22 dengan nilai signifikan .000a 
maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
Disiplin dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 
pada karyawan outsourcing pada Mall Jayapura. 






Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan program SPSS versi 17 for 
windows, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pengaruh Disiplin (X1) terhadap Kinerja 
karyawan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai thitung sebesar 5,230, tingkat 
signifikan sebesar 0.000, sedangkan nilai 
sebesar ttabel 2,018 dengan alpha 0.05. Di 
mana nilai thitung > ttabel adalah 5,230 > 2,018 
atau tingkat nilai sig < alpha yaitu 0.000 < 
0.05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima yaitu Disiplin (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja pada karyawan outsourcing pada 
Mall Jayapura. 
2) Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap 
Kinerja karyawan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 
3.689, tingkat signifikan sebesar 0.001, 
sedangkan nilai ttabel 2,019 dengan alpha 
0.05. Di mana nilai thitung > ttabel adalah 3.689 
> 2,019 atau tingkat nilai sig < alpha yaitu 
0.001 < 0.05, dengan demikian H0 ditolak 
dan Ha diterima yaitu Pengalaman Kerja 
(X2) mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja pada karyawan 
outsourcing pada Mall Jayapura 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
diketahui bahwa koefisien determinasi 
yang sudah disesuaikan Nilai adjusted r square 
sebesar 0,612, yang artinya variabel Disiplin 
dan Pengalaman Kerja mampu menjelaskan 
Kinerja pada karyawan outsourcing pada Mall 
Jayapura sebesar 61,2%, sementara sisanya 
sebesar 38,8% (100%-61,2%) kinerja pada 
karyawan outsourcing pada Mall Jayapura 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model 
penelitian ini. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja 
Karyawan 
Dari hasil regresi diatas kita dapat 
melihat Pengaruh Variabel Disiplin (X1) 
Terhadap kinerja (Y). Variabel Disiplin 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja dan memiliki tingkat signifikansi 
tertinggi. Variabel Disiplin ini merupakan 
variabel yang kemudian mendukung 
peningkatan kinerja karyawan outsourcing pada 
Mall Jayapura Pengujian ini secara statistik 
membuktikan bahwa Disiplin berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya 
bahwa ada pengaruh antara variabel Disiplin 
terhadap kinerja karyawan outsourcing pada 
Mall Jayapura 
2. Pengaruh Pengalaman kerjaTerhadap 
Kinerja Karyawan 
Pengaruh Variabel Pengalaman Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja (Y). Variabel 
pengalaman kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja. Pengujian ini secara 
statistik membuktikan bahwa Pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel 
Pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
outsourcing pada Mall Jayapura. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Variabel disiplin dan pengalaman kerja secara 
simultan mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini telah 
dibuktikan melalui uji F, dimana hasil uji F 
memperlihatkan bahwa Fhitung > Ftabel yang 
berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini 
telah terbukti dan dapat diterima. 
2. Variabel disiplin dan pengalaman kerja yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini 
telah dibuktikan melaui uji T, dimana hasil 
masing-masing variabel memperlihatkan 
Thitung > Ttabel dan nilai signifikan lebih 
kecil. 
Variabel yang dominan adalah Disiplin 
(X1).  Yang telah dibuktikan melalui uji t, 
dimana hasil uji t variabel Disiplin 
memperlihatkan nilai thitung yang lebih besar 
dibandingkan nilai ttabel. 
B. Saran  
Hendaknya perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan lebih 
menitikberatkan pada pengalaman kerja 
karyawan, dilihat dari kuesioner yang telah diisi 
oleh karyawan pada Mall Jayapura tersebut 
diperoleh data bahwa karyawan memiliki 
pengalaman kerja yang baik sehingga mudah 
dalam melaksanakan pekerjaan mereka 
laksanakan, perusahaan harus memberikan 
penghargaan terhadap karyawan yang 
berprestasi atau kenaikan jabatan akan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik 
lagi. 
C. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian-penelitian lebih lanjut, 





mempengaruhi kinerja karyawan, karena dengan 
semakin baik kinerja dari karyawan maka akan 
berpengaruh baik juga bagi perusahaan.  
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